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Pengaruh Kebij akan Pembiayaan... (Sutrisno)

PENGARUH KEBIJAKAN PEMBIAYAAN DALAM N{ENINGKATI(AN
KINERJA KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH:

STUDI EMPIRIS PADA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

5utnsno
Universitas Islam In do n es i a

The development of Islamic banking in Indonesia is churacterized by rapidly increasing
assets, lhird party funds, and financing. Islamic banks as fnancial intermediaries are
required to be able to distribute the funds in the form ol Jinancing to communities who
need of .funds. Due to the funding provided is supyned to incraase bank profts. The
purpose of this studl: is 1o oro,r't" and exantine tlte role oJ.financing dccisions loJindncial
perfornrance on Islamic banking. In this studl the .finoncial perfornance nteasured b1t

return on equiry AOD and Net Projit Margin (NPM) as the dependent variable, vvhile the
independent variables are cinsist of mudharaba financing (MUD), Musharttka Jinancing
(MUS), murabaha financing (MUR), Ijara fnancing (lJR), and qordul hasan fnancing
(QORD). ll/e also use Jirm size as u control tariable. Suntples in this study were eight
islamic banks in Indonesia. We use multiple regression attalttzes vitlt the aid program as
E-viev's, with a signtjicance level of 596. Tlte results sltottcd that vu'ioble oJ'nLrsharaka

fnancing, murabaha Jinancing, and Jirnt size have u sig ilicunt aflbct on profrability.
While variable of mudaraba jinancing, ijara Jinancing unrl qord /inancing n() signijicant
ellect on islamic bank perfornance.

Keytords:
Return on Equiry, Net ProJit Margin, Mudaraba, Mushqraka, Mu'abaha, Ijarah, Qordul Hasan
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Semenjak bank islam didirikan
pertama kali di Mesir pada tahun 1963,
perkenbangan bank islam di dunia
menunjukkan perkembangan yang
mengembirakan (Haron dan Anmad. ZOOO).
Sampai saat ini sudah lebih darj I70 bant
is.lam. termasuk jasa keuangan islam dan
otperkrrakan lumlah ini akan semakin
meningkat (Muhammad, 2000).

Denikian pula denqan
oerkembangan lembaga perekonomian isi-am.li Indonesia akhir-aklir ini sangat pesat. Hal
ini 

. drtandai dengan banyak berdirinya
lembaga-lcmbaga kcurngrn islam. sepeii
DanK sylnah..rsuransi syariah, pegada iln
syariah. pas:rr modrl syrrirlr. brhkan prorJLrk_
produk syariah sepeni obligasi syariah juga
suoan ban:/aK ber,-.dar di Indonesia.
Perkembangan Ienrbaga perckonomian islam
di Indonesia akhir-akhir ini sangar pcsar. Ilal
ini 

. 
ditandai dergan banyak berdirinva

lerrrbaga-tc!nbaga keurngan islrm. seperti
oanK 

_syarrah. asuransi syariah. pegadaian
syanah, pasar nlodal sy..rriah, bahkan produk_
produk syariah sepeni obligJsi syariah luga
suoan banyak beredar di Indonesia.

. - Perkembrngan lembaga keuangan
syariah ditandai dengan berdirinya blnk
lslam pertama di Indonesia pada 2 Met 1992
yang diprakarsai oleh Majelis Ulama
indonesia (MUi) yakni Bank Muamalat
Indonesia (BMI). Berdirinya Bank Muamalar
lnoonesl3 rnr segera diikuti oleh Iembaga
keuangan syariah yang lain seperti asuranii
syanai, pegadaian syariah, dan produk_
produk syariah lainnya seperti obligasi
syarialr, reksadana syariah bahkan telah
berdiri pasar saham syariah.

Perbankan syariah tclah tcrbuktr
keandalamya sclelah perekonomian

Iqo_n":ru drterpa kjsis keuangan pada rahun
199'7/1998. Pada saat krisis tersebur semua
bank konvensional mengalami keruqian

bahkrn banyak diantrranya yang akhimya

3,,.1*u,9ol,: 
rctapi BMI terap berjalan dengan

oarK bahkan masih bisa membukukan
keuntungan.

islam yang sudah teruj i
Keanoalaanya tersebut. mendorong
perbankan konvensional untuk mendirikai
cabang syariah yang sering disebut Unit
Usaha Syariah (WS). Apalagi pemerintah
membenkan lampu hijau atas pendirian unit
usaha syariah oleh bank konvensional,
sehingga banyak bank konvensional yanj
11lTbyku unit usaha syariah. pada tahui
luu).1!n)lah bank umum syariah masih 3
bilnk dcngrn lumlah kanror 304 dan pada
tahun 2011 sudah mencapai I I bank umum
dengan 1.349 kantor, sementara jumlah unit
usaha syariah relatif stagnan bahkan tenadi
penurunan karena relah menjadr bank umum
syarrah. Perkcmbangan BpR syariah juga
sangat pcsat di mana ada 92 BIrltS pada
tahun 2005 dengan 92 kantor rnenjadi 154
BPRS rrhun 

. 301 I dengan 362 kanror.
| ,('llqtl) demrklan jumlah kantor bank
syariah pada tahun 2005 sebesar 550 kantor
menjadi 2.01I kanror pada September 2011.

Demikian juga dengan pertumbuhan
aset yang pada tahun 2007 aset perbankan
syariah nrasih sebesar Rp 37.g0 rril'ytn, pada
aKnrr sep(cmber sudah mencapai Rp 126,65
ml)run, artlnya aset tumbuh selama 5 tahun

lelesar J3jZo atau rata perrumbuhan pertahun 67%. pertumbuhan slmpanan

:.:yrrnllt- atau sering disebut dana pihak
ketrga (DPK) sebagai indikaror bahwa bankdisukai masyarakat juga meningkat
signifikan. DpK pada akirr tahun 2b07
ntasih sebcsrr Rp 1g.73 rrilytn. pada akhir

:.p,:Tb_"j 201 I sudah meningkat menjadi
Kp-yy.o/ trrl),un. aninya selamr 5 tahun
I)l'K tul I)uh 247,1o Jl:ru rat;l_rara pcr lahun
697o. Sementara iru dari segi pembiayaan
perrumbuhannya .1uga hampir sama dengan
pertumbuhan aset dan DpK. pembiayian
yang diberikan perbankan syariah pada tahun

PENDAIIUI,TJAN
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2007 sebesar Rp 28,84 trilyun meningkat
menjadi Rp 95,40 trilyun pada akhir
september 201 1. Ini berarti selama lima
tahun pembiayaan perbankan syariah
meningkat 23lo/o atau rata-rata tumbuh 66010
per tahun.

Bank syariah merupakan lembaga
komersial yang dalam operaslnya
berorientasi mencari keuntungan.' Sebagai
Iembaga perbankan, bank syariah
mempunyai fungsi untuk menghimpun dana
dari masyarakat dan menyalurkamya kepada
masyarakat melalui pembiavaan.
Pembiayaan yang diberikan bank syariah
kepada nasabahnya didasarkan aras nga
prinsip.

Pertama berdasar atas prinsip bagi
hasil at^u proft sharing, yakni pembiayaan
dari bank islam di mana nasabah
mengembalikan pokok pinjamannya disertai
dengan bagi hasil keuntungan yang diperoleh
nasabah. Pada pembiayaan berdasar prinsip
bagi hasil terdiri dari dua skema pembiayaan
yakni pembiayaan mudharabah dan
pembiayaan ntusyarakah. Mudharabah
merupakan akad kerjasama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama yakni pihak
bank (shahibul nrcal) menyediakan seluruh
d:rna yang dibutuhkan, sedangkan puhak lain
(nasabah) menjadi pengelola (Sudarsono,
2003: 65). Jika mendapatkan keuntungan
maka keuntungan tersebut dibagi sesuai
dengan nisbah bagi hasil yang discpakati,
demikian juga bila mengalami kerugian juga
akan dibagi. Sedangkan musyarakah
merupakan pembiayaan dari bank islam
kepada nasabah di mana bank menyediakan
sebagian dana usaha sedangkan sebagian
lainnya disediakan oleh nasabah. Dalam
pembiayaan ini bank boleh ikut serta alam
manajemen (Siamat, 1999:131). Profit
sharing ini inilah yang pada dasarnya
merupakan pr:duk asli syariah (Suyanto,
2007), sebab pembiayaan ini benar-benar
merupakan pembiayaan berkeadilan, artinya

Pengaruh Kebijakan Pembiayaan ... (Sutrisno)

jika ada keuntungan maka keuntungan akan
dibagi sesuai kesepakatan, demikian pula
bila terjadi kerugian maka kerugirn juga
akan dibagi.

Kedua, pembiayaan berdasarkan
prrnstp mark-up atau juga disebut dengan
prinsip jual beli (perdagangan). Bank sebagai
pemberi pembiayaan akan membeli barans
sesuai yang diinginkan nasabah yan!
kemudian barang tersebut dijual kepada
nasabah dengan me-mark up atau menambah
margin laba pada harga barang tersebut. Ada
beberapa .jenis pembiayaan dengan prinsip
jual beli ini, yak'ri (l) pembiayaan
murabahah yakni jual beli barang pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang
disepakati antara pihak bank dengan nasabah
(Sudarsono, 2003: 58). Pada perjanjian
murabahah, bank membiayai pembelian
barang yang dibutuhkan nasabah densan
membeli barang dari pemasok, dun
kemudian menjualnya kepada nasabah
dengan menambah marjin keunhrngan. (2)
pembiayaan al-bai'bitsaman ojil yakni
pembiayaan dari bank islam kepada nasabah
untuk jangka panjang dengar, sistem
pembayaran angsuran (Siamat, 1999:131).

Ketiga, pembiayaan berdasar konsep
sewa seperti leasing pada lembaga keuangan
konvensional. Ijarah adalah pemindahan
hak guna atas suatu barang dan atau jasa atas
pernbayaran upah serva tanpa diikuti dengan
pcnrindahan kcpcnrilikan bnrang itu sendiri
dengan perkiltaan lain ijarah adalah
mengambil manfaat atas suatu barang
dengan jalan penggantian sewa atas upah
sejumlah tertentu. Dalam konteks perbankan
atau lembaga keuangan syaiah, Ijarah
ad.alah lease contract di mana suatu bank
atau lembaga keuangan menyewakan
peralatan kepada nasabahnya dengan
membebankan biaya yang sudah ditentukan
secara pasti sebelumnya (Sudarsono, 2003:
62)
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Kcempat, pcmbialaan dengan
prinsip sosial, yakni pembiayaan yang tidak
dikenai tambahan biaya apapun kecuali biaya
administrasi. Jenis penrbiayaan ini sering
disebur pembiayaan al-clordul hasan. Pad.a

pembiayaan qordul hasan ini nasabah tidak
dibebani biaya apapun dan hanya
berrewajiban membayar sebesar pokok
pinjamannl'a saj2. Sumber dana yang
digunakan untuk pembiayaan ini biasanya
diarnbilkan dari zakat, infaq dan sodaqah
sena dari pos non halal dari bank.

PenCapatan yarrg dipcrolch olch
bank nrayoritas berasal dari pentbiayaan,
sehingga pada bank islam lumpuan untuk
mendapatkan keuntungan juga banyak
berasal dari pembiayaan yang diberikan.
Kincrja keuangan perusahaan bisa dilihat
dari keuntungan yang diperoleh I'ang
biasanya dibandingkan dengan sumber dana
yang digunakan. Oleh karena itu peneliti
bennaksud nrenguji seberapa besar peran
pembiayaan terhadap kemampu-labaan
perbankan Islam.

II. TINJAUA,T\ PUSTAKA

Lembaga perbankan sangat
diL utuhkan oleh masyarakat baik masyarakat

) al.e memounl ai uang scb:rrlgai sara
penyinpan uang n.raupun mas)'arakat yang
membutuhkan dana dalam rangka mcncari
pembia;'aan (kedit). Menurut Undang-
undang No. l0 tahun 1998 tcntang
perubahan alas lJndang-undang No. 7 tahun
1992 dalam pasal 1 ayat I menyebutkan
pengertian bank adalah 'Bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak'. Pengertian tersebut
menegaskan bahwa fungsi utama bank
adalah sebagai perantara keuangan yakni

menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentr"rk kedit atau bentuk lainnya.

Perbankan baik bank umum maupun
bank perkeditan rakyat dalam melaksanakan
operasionalnya bisa memilih dasar
kegiataannya, apakah menggunakan kegiatan
usaha secara konvensional dan atau
berdasarkan prinsip syariah. Bank
kotrvensional dalam menjalankan
kegiatannya menggunakan instrumen bunga
sementara bank syariah secara tegas
dilaranga nenggunakan instrumen bunga
dalam melaksanakan kegiatannya. Rivai et
al. (2007:733) menyebutkan bahwa Bang
Syariah adalah bank yang melaksanakan
kcgiutrn usahanya berdasarkan prinsip
syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan
hukum islam antara bank dengan pihak lain
baik untuk penyimpanan dana atau
pembiayaan kcgiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan
syariah.

Dana yang diperoleh oleh bank
syariah, selain ditempatkan pada aset yang
tidak menguntungkan (non earning assets)
seperti untuk mendirikan aLau menyewa
bangunan, membeli peralatan, cadangan
likuiditas, maka dana bank yang paling
banyak akan digunakan untuk disalurkan
kcpada masyarakat. Dana yang disalurkan
kcpada masyarakat untuk bank konvensional
disebut dengan kedit, sementara bagi bank
syariah agar tidak terkesan .<redit identik
dcngan bunga maka dana yang disakurkan
kepada masyarakat disebut sebagai
pembiayaan.

Di samping prinsip rersebrrr, bank
syariah jug, memberikan pembiayaan
dengan tujuan membantu para katm dhuda
yang dilakukan dengan prinsip sosial.
o Prinsipjual beli

Prinsip jual ini pada daasamya
menambahkan marj in harga atas harga
barang yang menjadi obyek pembiayaan.
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Bersamva marjin laba yang ditambahkan
berdasarkan negosiasi antara bank dengan
nasabah. Adapun jual beli yang dijadikan
dasar adalah untuk pembiayaan modal
kerja maupun investasi, yaitu:
- Bai' Al-Murabahah

Pada pembiayaan ini bank membiayai
pembelian barang yang diperlukan
nasabah dengan sistem pembayaran
kemudian (Muhammad, 2005: 94).
Dalam pelaksanaannya bank dan
nasabah melakukan negosiasi besarnya
rnarjin laba, setelah disepakati dilakukan
akad jual beli berikut cara dan syarat
pembayarannya.

- Pembiayaan Salam
Pembiayaan yang diberikan oleh bank
islam kepada nasabah dengan dengan
cara penyerahan barang ditangguhkan.
Nasabah sebagai penjual barang dan
bank sebagai pembeli barang. Bank
membayar tunai diawal atls barang
nasabah, sementara barangnya akan
dikrimkan belakangan. Dalam transaksi
ini sudah harus ada kesepakatan tentang
kuantitas, L:ualitas, harga dan waktu
penyerahannya (Muhammad, 2005 :9 4).

. Prinsip Bagi Hasil
Prinsip bagi hasil atau profit sharing
merupakan mumi permbiayaan yang
seharusnya dilakrrkan oleh bank islam. Ada
dua jenis pembiayaan berdasar bagi hasil,
yakni:
- AI-Mudharsbah

Mudharabah merupakan kerjasama
antara pemilik dana (shahibil mat)
dengan pengusaha (nudharib) yang
mempunyal proyek dan mengelolanya.
Aplikasinya dalam perbankan syariah
menjadi pembiayaan mudharabah yaknt
pembiayaan dari bank islam kepada
nasabah dimana bank menyediakan
semu:l kebutuhan dana semenrara
nasabah menyediakan proyek dan
manajemen (Muhammad, 2005:98).

Ilank islam dalam hal ini tidak bolerr ikut
dalam manajemennya, tetapi rr,empunyai
hak Lrntuk mengusulkan dan melakukan
pcnga\r,asan. Jika terjadi kerugian karena
kelalaian pengelola maka kerugiarr
dltanggung pemilik dana sementara, jika
kerugian tersebut karerra kelalaian
pengelola, misalnya terjadi kecurangan.
Maka pengelola harus bertanggung
lawab.

- AI-Muqurakah
M u:.vtrakalt merupakan kerjasama antar
dua pihak atu lebih untuk suatu usaha
tcrtentu dimaua masing_rnasing pihak
memberikan kontribusi dana dengan
keuntungan dan risiko akan ditanggung
be-rsama sesuai dengarr kesepakatan
(Sudarsono, 2003:63). Dalam perbankan
islam diaplikasikan menjadi pembiayaan
musyarakah yakni pembiayaar. yang
diberikan oleh bank islam kepadi
nasabah dcngan cara bank menl.ediakan
sebagian dana, sementara nasabah juga
menyediakan sejumlah dala. Dengan
demikian pembrayaan ini mertrpakan
ker1asama usaha yang ditanggung
bersama. Bank islam dalarn pembiayaan
ini boleh ikur dahm manajemen,
sehrngga pada pembiayaan kt nvensional
scpertl modal Venfura sementara yang
membcdakan pada pembiayan pada
modal Ycntura peda saat tertentu modal
vculura hams ditarik dari usaha nasabah.
Keunrungan yang diperoleh dibagi
dengan sesuai kesepakatan.

o Prinsip Serva
Prinsip sewa ini sepertr leasing a:rtu sewa
guna pada lembaga pembiayaan
konsunten. Pembiayaan dengan prinsip
serva di bank islam disebut tjarah, yakai
akad pcmindahan hak guna barang arau
jasa tanpa diikuti dengan hak milik atas
barang yang bersangkutair. Dalam
operasinla ijarah adalah lease contracl
dimana bank yang menyewakan peralatan

45



lo.tr,1ai ef ^t 
-r rr-r8j:'.rr (:r) r;rri<, .J.-r-srrt€:ss ,<(:vr(:w Vol 12, No.1, Jalruary 201-5: 41-56

kepada nasabahnya berdasarkan
penbebanan biaya yang sudah ditentukan
secara pasti sebelunrnla (Darsono.
2001:62).

o Prinsip Sosial
Selain beroperasi mencari keunrungan,
bank syariah juga dipcrkenankan untuk
melakukan kegiatan sosial. Pelaksanaal
fungsi sosial ini, juga dapat rncrefleksikan
peranan perbankan syariah dalam
pemeratean kesejahteraan ekonomi umat.
Hal ini sesuai dengan UU No. 2l Tahun
2001i tentang Pcrbrnkan Syariah, dimana
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah
(r-ltiS) dapat mcnjalankan fungsi sosial.
yaitu nrencrima dana yang berasal dari
zakat, iniak, sedckah atau dana sosial
L innya dan menyalurkannya kepada
o ganisasi pengelola zakat.

Seiain menerima dana yang berasal
dari zalat, inlaq dan sodaqah, bank syariah
dan tJtJS juga dapat mcnghimpun dana yang
berasal dari n akaf uang dan menyalurkannva
kepada pengelola rvakaf (na:li-) sesr.rai

kehcndak pembeli s ak.rI t rlal'rll.
Sudah brnrrk penelitirn tentrng

faktor-laktor yang mcnentukan profitabilitas
sepcrti Ilaron ( 1996) yang melakukan
peneliLian dibcberapa negara Arab,
menggrrnakan total inconle lo total assel
(TITA) untuk mengukur profitabilitas.
,\ldrtcr and Sadaqad (201l), Zeitun (2012).
Kr.rppuslny and Samudram (2010), Gul et.al
(2011) darr Moin (2008) menggunakan
r(ttt t! un,,s., ti (llO.\) dtn retttut ()n LqIin
(ROL) untuk mcgukur profitabilitas.
Sementara Srairi (2009) yang melakukan
penelitian bank islam di negara-negara teluk
(GCC) menggunakan proksi return ott assels
(ROA) untuk mengukur profitabilitas. Selain
Srairi 12009), yang menggunakan ROA
sebagai proksi prolitabilitas adalah Izhar and

Auuta:/ (2007), Rahman and Rochmanika
(2012), Al-Qomar and Al-N{utairi (2008) dan

Syafri (2012).

Ilaron (1996) melakukan penelitian
terhadap l3 bank islam di beberapa negara
Arab untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempcngaruhi profi tabilitas., menggunakan
l5 variabcl yang diduga mempengaruhi
profitabilitas. Salah satu penemuannya
adalah pembiayaan berdasar mark-up dan
pembiavaan berdasar bagi hasil mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.Zeitun (2012) yang menguji
faktor-faktor yang mempengaruhi kine{a
bank islam dan bank konvensional juga
rrcnemukan ada hubungan yang signifikan
antara loan (pembiayaan) dengan
profitabilitas. Bukhari and Kudus (2012)
rneneliti hubungan faktor intemal dan
ekstemal yang mempengaruhi bank islam di
Pakistan salah satunya hasilnya juga
menemukan hubungan yang signifikan
antara loan (pembayaan) dengan
profitabilitas. Iszar dan Asutay (2007) yang
mcneliti bank islarn di Indonesia dengan
studi kasus di Bank Muamalai Indonesia
(BMI) menemukan huburrgan yang
signifikan antara pembiayaan dengan
profitabilitas. Sementara, Rahman dan
Rochmanika (2012) tang melakukan
penelitian bank islam di Indonesia dengan
mengambil sampel 4 bank umum syariah
menemukan bahwa pembiayaan berdasar
jual beli dan pembiayaan berdasar bagi hasil
secara signifikan mempengaruhi
profitabilitas. Para peneliti tersebut di atas
tidak melakukan menguji variabel
pcmbiayaan secara rinci. Haron (1996) dan
I{ahman and rochmanika (2012) meneliti
pembiayaan bagi hasil dan pembaiayaan
berdasar jual beli. Sehingga perlu diteliti
pengaruh jenis-jenis pembiayaan terhadap
profirabilitas.

Untuk mengeneralisasikan populasi,
maka sampel yang diambil sebaiknya
bersifat homogin. Perbankan islam di
Indonesia yang umurnya relatif baru
dibanding bank konvensional, mempuanyai
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ulruran yang berbeda-beda sehingga sifatnya
hetreogin. Oleh karena ltu. Derlu
menyertakan variabcl kontrol yang
diharapkan bisa mengatasi pcrmasalahan
neterogenltas sampel. Karena ukuran bank
syariah di Indonesia berbeda_beda, dalam
peaelitian ini ukuran perusahaan digunakan
sebagai variabel kontrol. eklter and
Sadaqad (201 l), Zernn (2012), Mukhari and
Qudus (2012) Idris et. al (201l) dan Gul et al
(2011) menggunakan size sebagai variabel
yang mempengaruhi profi tabilitas.

III. PENGEMBA.]\'GANHIPOTESIS

3.1 Pembiayaan Berdasar Bagi Hasil
dan Kinerja Keuangan
Pembiayaan atau kedit Dada

perbankan konvensional, merupakan sumber
utama . penghasilan perbankan syariah.
Semakin besar pembilyaan yang diberikan
akan semakin besar kesempatan untuk
memperoleh keuntungan. Hiron ( 1996)
menggunakan pembiayaan berdasar basl
hasil sebagai salah saru variabel varie
mempengaruhi besar kecilnya profitabiiitasi
Bukhari and Kudus (2012) juga menemukan
pembiayaan alar loan berpengaruh terhadap
profitabilitas. Demikian pula dengan Izha
dan Asutay (2007) juga menemukan
hubungan antara pembiayaan dengan
kemampuan perbankan menghasilkan laba.
Rahman dan Rochmanika (2012) juga
menguji pengaruh variabel pembiavaan
berdasar ba6i hasil rerhadap piofirabiiitas.
Pembiayaan berdasar konsep bagi hasil
terdiri dari dua skim pembuayaan (Karim,
2010), yakni pembiayaan mudharabah dan
pembiayaan musyarakah. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:
Hr Ada pengaruh positif pembiayaan

mudharabah terhadap kineria
keuangan bank islant di Indonesia

H) Ada penguruh positif pembiayaan
musyarctkolt terhadap kinerja
kcuetlgett hank i.slan; di Indonesia

3,2 Pembiayaan Berdasar Marjin
Laba dan Kinerja Kcuangan
Perbankan syariah dalam aolikasi

pembiayaan, 
. 
bisc menggunakan belerapa

konsep.. Selain konsep berdasar bagi haiil
1uga. bisa menggunakan konsep berCasar
marjin laba. Dengan konsep ini, nasabah
datam memba) ar kembali pinjamannya
dij...!lh dengan marjin laba rerrentu yang
telah disepakati. I{aron (1996) menCuej adi
pcngaruh vrng posirif rntara o.,mti-ayaan
beld3:ar 

.matiin lab'^ 1frmd in naritp)
terhadap.J<inerla kcurngan. Demil:ian pula
dent:tn Ilahman dan Rochnranika (2dt2)
.]ug1 mengkaji pengaruh pembiayaan
Derdasar..nrtr.lrn Iahr dengan kemampuan
menghasilkan laba. pembiayaan dergan ikimlnl ada dua macam yakli pembiaVaan
murabahah. Sr.'hin pcmbiayaan berdasai dua
konsep tersebut di aras, juga ada pembiayuan
Deroasar konsep sewa yang disebut sebasai
pernbiayaan Ijaruh. Oleh karena itu bisa
dibuat hipotesisnya sebagai ber.ikut:
H3 Ada pengaruh positi-{ pembiayaan

Murabahah terhadap kinerja
keuangan bank islam di Inrionesia

Ht Ada pengaruh positiJ penfiiayaan
Ijarah terhadap kinerja keuangan
bank islam di Indonesia

3.3 Pembiayaan Berdasar Sosial dan
Kinerja Keuangan.
Perbankan syariah didirikan bukan

hanya unruk tujuan komersial, tetapi juga
mempunyai fungsi sosial. Fungsi sosial ini
direfleksikan dcngrn di4inkannya menerima
dana yang berasal dari ZIS (zakat, infaq, dan
sodaqah). dan menyrlurkannya kepatla yang
berhak menerimanya melalui lembaea
pcngeloh zakrt, Dengan fungsi sosial ili
diharapkan bisa semakin bar,yak menarik
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masyarakat unruk miniadi nasabahnya,
sehingga dengan semakin banyaknya
nasabah drharapkan akan semakin
meningkatkan kinerja pcrbankan syariah.
Dalam islam, j rka umat mau bersedekah,
maka Allah akan melipat gandakan rizkinya,
seperti difirmankan dalam surat Al-Baqarah
162 Perumpamaan (nalkah yang
dik, luarkan oleh) orang-orang yang
mer afkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa tiengan sebutir benih yang
menutnbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap
bulir serafus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
dan Allah Mahl I-uas (karunia-Nya) lagi
Maha mer,getahui. Dengan demikian, jika
bank syariah memberikan pembiayaan dalam
rangka kebajikan diharapkan akan
meningkatkan kine{a bank syariah.
Ht Ada pengaruh positif pembiavaan

qordul hasan terhadap kinetj a
Leuangan banlc islan di Inclonesia

3.4 Ukuran Perusahaan dan Kinerja
Keuangan
Llkuran perusahaan yang

ditunjukkan dengan jumlah aset juga
mempengaruhi perbankan dalam
rnemperoleh laba. Semakin besar bank
semakin bcsar kemampuannya untuk
membenkan pembial'aan, karena
memprnyai dana yang lebih besar dalam
memberikan pembiayaan. Akhtar dan Ali
(2011) rlenggunakan ukuran perusahaan
sebagai variabcl kontrol yang mempengaruhi
profitabilitas. Zeitun (2012), Mukhari and

Qudus (2012) Idris et. al (201l) dan cul et al
(20!l) menggunakan size sebagai variabel
yang lnenlpcngaruhi profitabilitas. Hipotesis
yang selanjutnya adalah:
H6 Ada pcngaruh positiJ' ukurun

perusahaan terhadap kinerja
keuangan bank islam di Indonesia

IV. METODE PENELITIAN

4.1 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh bank umum syariah yang ada di
Indonesia. Sampai saat ini jumlah bank
umum syariah sebanyak ll bank umum
syariah. Dan t I bank tersebut, lama
berdirinya bank syariah berbeda-beda, ada
yang sudah berdiri selama 20 tahun (BMI),
ada yang baru berumur 3 tahun yang
didirikan tahun 2010 seperti Bank BNI
Syariah, Bank BCA Syariah, Bank Victoria
Syariah, bank BJB Syariah, dan Maybank
Syariah.

Karena usia perbankan syariah
berbeda-beda, maka sampel yang diambil
sebanyak 8 bank syariah, dengan waktu yang
berbeda-beda. Data yang diambil berupa data
kuartalan seperii terlihat pada Tabel 1. di
barvah:
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Sesuai dengan kerangka konsep

penelitian di depan. maka penelitian dalam
ini terdapat dua variabel dependen, lima
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varabel independen dan satu variabel
kontrol, dengan pengukuran variabel seperti
terlihat pada Tabel 2. bcrikut:

Identifikasi

4,3 Analisis Data
Dalam rangka menjelaskan

hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen, maka perlu analisis
statistik. Adapun alat analisis statistik dalan
penelitian ini adalah analisis regresi regresi
berganda. Regresi berganda adalah teknik
regresi yang menjelaskan hubungan antara
variabel dependen dengan variabel
independennya. Persamaan regresi bcrganda
tersebut adalah sebagai berikut:
ROE = lo + BMUD + p,MIJS + \3A4UR +

BaIJR+ p5Qord + p6Size + t

NPM = Bo + ptMUD + q2MUS + p3t4uR +
plJR+ p5Qord +B6Size a e

dimana,
ROE = Return on equiry
NPM : Net Proft Margin
MUD : Pembiayaan mudharabah
MUS = Pembiayaan ntusyarakah
MUR = Pembiayaan nnu"abahah
I.lR - l,enbiayaitn ljarah
Qord = Pcmbiayaan qonlul hu.tun
Sizc = Ln '[ otal Akriva

Tabel l.
dan Jumlah Data

No Nama Bank Periode Jumlah Data
I Bank Muamalat Indonesia Kw I 2008-ku,2 20t3 22
2 Bank Syariah Mandiri Kwl2008-krv220l3 22
3 Bank Mega Syariah Kw12008-kw22013 22
4 Bank BRI Syariah Kwl2009-krv220l3 r8
5 BanJ< Syariah Bukopin Kw32009-kw22013 l5
6 Bank Panin Syariah Kw42009-krv220l3 l5
7 Bank BCA Syariah Kw320l0-kw220t3 t2
8 Bank BNI Syariah l(w220l0-krv220l3 l3

Jumlah Data (Kwartal)
140

Tabel 2.
dan \irriab,.'l

No Variabel Notasi Pcnsu ku Ia n
1 Retunt on Equiry ROE EAT/Equity
2 Net Profit l4arsin NPM E AT' Penghasilan Operasi
3 Pemb Mu'abahah MUR Pcnrbiayaan Murabahah T onl eefiriayaai MiiL-aiii
4 Pemb h[udharabah MUD yen\p iay a a\ t/ ! d h a r a b a h | 1' otal pi mbi ayGfi Aiffi

Pembiayaan ;Vrrslara,(allJ otal pembiayaun Uiqii6i-5 Pemb Musyarokah MUS
6 Pemb ljarah IJR P embiayaan I j a ra h /T otal
7 Pemb Qordul Hasan QORD Pembirryaan 0or dril la.rarr To t,rl p"n,,biayaan@iiil Hid
8 Ukuran Perusahaan SIZE Jlw\na narurol dari I oral A;sers
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V, IIASIL PE.r.'ELI'I'Ia]'.*

5.1 StatistikDeskriptif
Seperti dijelaskan pada bab

sebelumnya bahu,a populasi dalam penelitian
ini adalah perbankan syariah di indonesia
yang jurnlahnya sebanyak ll bank umum

Kinerja perbankan yang diukur
dengan return on equitlt menunjukkan rata-
rata _vang cukup tinggi yakni sebesar
20,7 6Vo, dengan ROE paling tinggi sebesar
7 4,43o/o yang diperoleh oleh Bank Syariah
Mandiri (BSM) pada semester 4 tahun 201 1.

Namun ada juga bank umum syariah yang
tingkat ROE-nya negatif sebesar 63.72%
yang disebabkan bank tersebut baru berdiri
yakni Bank BNI Syariah diawal
beroperasinya tahun 2010. Dilihat dari ner
proJit margin (NPM) mcnunjukkan rata-rata
sebesar 7,41% dengan NPM paling tinggi
sebesar l6.l4olo yang diperoleh oleh Bank
Mega Syanah pada kwartal kedua tahun
2011. Sedangkan NPM paling rendah
sebesar -8,7270 dialamr oleh Bank Panin
Syariah diawal beroperasinya kuartal
pertama tahun 2010.

Pembiayaan Mm'abahuh yang
menggunakan konsep margin laba rata-rata
sebesar 68,719'0, dengan pembiayaan paling
tinggi 100% yang dilakukan oleh Bank Mega
Syariah. Pembiayaan yang diberikan oleh
Bank Mega Syariah ini memang lebih dari

syariah. Adapun sampel yang diambil adalah
delapan bank umum syariah di Indonesia
yang dipilih dengan metode purposive
samplitrg. Dari data delapan bank umum
syariah yang diambil secara kuartalar\
diperoleh data statistik deskriptif sepedi
terlihat pada Tabel 3. berikut:

95% dalam bentuk pembiayaan murabahah.
Sedangkan pembiayaan murabahah yang
paling rendah sebesar 12,93o/o yang
diberikan oleh Bank BCA Syariah pada awal
pendiriannya di tahun 2010.

Sementara pembiayaan mudharabah
masih sangat kecil karena rata-ratanya
hanya 10,84Vo. Pembiayaan paling tinggi
diberikan oleh Bank Panin Syariah sebesar
41,07%o pada kuartal 2 tahun 2012. Namun
ada bank yang sama sekali tidak memberikan
pcmbiayaan berdasar bagi hasil ini
(minimum 0,00%) yakni Bank Mega Syariah
di tahun 201 l. 2012 dan tahun 2013.

Pembiayaan musyarakah yang
diberikan oleh perbankan syariah rata-rata
sebesar 10,84%, angka ini menunjukkan
masih kecilnya bank syariah dalam
memberikan pembiayaan berdasar bagi hasil.
Pembiayaan paling tinggi sebesar 41,07olo

diberikan oleh Bank Panin di awal
pendiriannya tahun 2010. Sedangkan paling
rendah sebesar 00/o artinya ada bank syariah
vans sama sekali tidak memberikan

Tabel 3.

Statistik
Meqn Median Maximum Minimum Std. Dev.

RO[. 20.7 6829 10.96500 74.43000 -63.72000 23.26342

NPN' 1 .40901 7.10500 16.14000 -8.72000 4.097'7 4

IvlUli 68.71157 68.585C0 100.00000 12.93000 18.89331

NIUI') 10.84250 7.97000 4l.07000 0.00000 9.667 65

MTJS 17.60150 14.89000 83.41000 0.00000 12.40900

IJR 2.84336 0.51000 64.20000 0.00000 't .'10480

ASRD 4.965 86 3.12000 28.88000 0.00000 5.7 0622
slzE 15.60555 15.6657 3 11 .88426 r 1.99318 1.31409
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pembiayaan jenis ini, yakni Bank Meea
Syariah.

Pembiayaan ijarah yang diberikan
rata-rata sebesar 2.84%o dan yang paling
tinggi sebesar 64.2%o diberikan oleh Bank
BCA Syariah diawal pendiriannya tahun
2010 yang rerus menurun hingga pada
pertengahan tahun 2013 ringgal sekrrar 6%.
Masih banyak bank umum syariah yang
tidak memberikan pembiayaan ijarah tni,
yang diindikasikan nilai minimumnva
sebesar 002o. BanJ< yang ridak memberikan
pembiayaan ijarah rni misalnya Bank Mega
Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank
Bukopin Syariah.

Yang cukup membanggakan adalah
pembiayaan berdasar prinsip sosial atau
sering disebut pembiayaan qordul hasan
menunjukkan angka yang menggembirakan.

Rata-rata pembiayaan ini 4,96% denean
pembiayaan teninggi sebesar 2g.gg% ying
diberikan oleh Bank BRI Syariah dI
pertengahan tahun 2011. Namun demikian
juga masih ada bank yang tidak memberikan
pembiayaan berdasar prinsip sosial ini
karena menurut data, minimum pembiayaan
ini menunjukkan angka 0.00%.

5.2 Uji Hipotesis
5.2.1 Pengaruh pembiayaan terha Jap

ROE
Setelah diiakukan proses olah data

secara statistik dengan ,nenggunakan
Danruan_ program eviews, diperoleh hasil
pengaruh. variabel independen terhadap
vanabet. dependennya seperti pada Tabei 4.
0l bawah rnl

Hasi

Pembiayaan murabahah mempunvai
pengaruh yang positif dan signifi[an
terhadap ROE yang ditunjukkan dengan
besamya probabilitas t-statistik sebe;ar
0,0382 lebih kecil dibanding dengan tingkat
signifikansinya 5%, ini menunjukkan bahwa
kinerja bank syariah yang diukur dengan
laba untuk pemegang saham dipengaruhi
oleh besamya pemblayaan murabahah.

Pada pembiayaan berdasar bagi
hasil, ada temuan yang menarik yakni untuk
pembiayaan mudharabah temyata tidak
mempunyai pengaruh terhadap ROE yang

ditandai dengan hasil probabilitas t_
strtistiknya sebesar 0,3079 jauh lebih besa.r
dibanding dengan tingkat signif;kansinya
5%. Sedangkan pembiayaan musyarakah
mempunyal pengaruh yang signifikan
terhadap ROE sebab probabriitas t-
statistiknya sebesar 0,0497 lebih kecil
dibanding tingkat signifi kannya.

Pembiayaan ijarah merupakan
pembiayaan yang berdasarkan atas sewa
menghasilkan nilai probabilitas sebesar
0.3083 lebih besar dibanding tingkat
signifikansinya 5%, sehingga penrbiayaan

Tabel 4.

Variabel ROE N PN4
Koefisien Prob Koefisien Prob

C -1962.693 0.3068 -6390.9'73 0.0071
MLIR 19.56677 0.0382 63.91615 0.0071
MUD 19.5796 0.3079 63.785 83 0.0082
MUS 19.50626 0.0497 63.73401 0.0173
IJR 19.56606 0.3083 64.027 59 0.027

_qo3p 19.50816 0.0961 -0.1r2709 0.03 85
SIZE 0.5462'12 0.0000 0.7495 l3 0.0016
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tjarah tidak ntempunl'ai pcngamh terhadap
ROE. Demikiar pula dengan pembiayaan
qordul hasan jrga tidak mempunyai
pcngaruh yang signifikan terhadap ROE
karena probabilitas rstatistiknya lebih besar
dibanding dengan yang disyaratkan.
Sementara ukuran perusahaan (SIZD
mempunyai pengaruh )'ang signifikan
terhadap ROE -vang ditandai dengan nrlai
probabilitas Gstatistjknya sebesar 0,000 lebih
kecil dibanding tingkat signifikansi yang
disyaratkan.

5.2.2 Pe ngaruh Pembial aan te rhrdap
NPNlT

Sementara pcnganrhnya terhadap
variabel in<iependcn NPM, pembial'aan
murabahalt ko,rsistcn rnempunl,ai pengaruh
yang positif Can signifikan terhadap NPM
yang ditunjui<kan dengan bcsamya
probabilitas t-statistik sebesar 0,0071 lebrh
kecil diban.ling dengan tingkar
signifikansiny-a 5v,'. Sedangkan pada
pembiayaan berdasar bagi hasil, baik
pembiayaan nudharabah maupun
pembiayral nrtr.' r unt k,tlt mcmpunyri
pengaruh signifikan terhadap NPM yang
ditandai derrgan hasil probabilitas t-
statistiknya sebesar 0,0082 untuk
pembiayaan ntudharabalt dan 0,0082 jauh
lebih besar dibanding dengan tingkat
signifikansinya 5%0.

Pembiayaan ijarah juga mcmpunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
lerhadap NPIVI dengan nilai probabilitas
sebesar 0.0270 lebih besar dibanding tingkat
sigrrihkansinya 5%. schingga pembiayaan
ijarah mempunyai pcngaruh terhadap NPM.
De'nikran pula dengan pembtayaan qordul
hasan juga rnempunyal pengaruh yang
signifikan terhadap NPM tetapi pengaruhnya
negatif dengan nilai probabilitas t-
statistiknya sebesar 0,0385 lebih kecil
dibanding dengan yang disyaratkan.
Sementara r:kuran perusahaan (SIZD

mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap NPM yang ditandai dengan nilai
probabilitas t-statistikrya sebesar 0,0016
lebih kecil dibanding tingkat siglifikansi
yang disyaratkan.

5,3 Pembahasan
Mtn'abaha h merupakan pembiayaan

yang berbasis marjin laba ini mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja bank syariah yang diukur
dengan return on eqlti1, maupun net projil
rrroigfu (NPM). Kondisi ini disebabkan
jumlah pembrayaan murabahah merupakan
pembiayaan yang porsinya paling besar
dibanding dengan jenis pembiayaan lainnya.
Bahkan pada akhir tahun 2012, Bank Mega
Syariah dan Maybank Syariah mempunyai
porsi pembiayaan murbahah lebih dari 99%,
artinya hampir semua pembiayaan yang
dibcrikan berbasis margin laba. Sedangkan
Bank BRI Sayiah dan Bank BNI Syariah
porsi pembiayaan ini mencapai dii.ias 75%.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Ilaron (1996) yang menemukan pembiayaan
bcrdasar marjin laba berpengaruh positif dan
signifikan terdap krnerja keuangan.
Demikian pula dengan hasil penelitian
Rahman dan Rochmanika (2012) yzng
menemukan pengaruh yang positif dan
signihkan antara pembiayaan berdasar jual
beli dengan profitabilitas bank umum
syariah. Oktarini (2012) yang melakukan
peneltian terhadap Bank Muamalat Indonesia
juga menemukan pengaruh pembiayaan
murabahah dengan profitabilitas.
Pembiayaan murabahah juga mempunyai
pengaruh yang positif dan sigifikan
terhadap ret proJit margin (NPM), hal ini
disebabkan sumbangan terbesar dari
keuntungan operasi bank umum syariah
berasal dari pembiayaan ntura bahah.

Pembiayaan mudharabah yang
berbasis profl and loss sharing (PLS)
tcrnyata mempunyai pengaruh yang tidak
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signifikan terhadap ROE. Ini bisa
dimengerti, sebab pembiayaan ini tidak
banyak dimanfaatkan oleh perbankan syariah
yang dikarenakan pembiayaan ini
mempunyai risiko yang besar (Ascarya dkk,
2013). Bahkan Bank Mega Syariah tidak
memberikan pembiayaan ini sama sekali
sementara Bank Muamalat Indonesia sebagai
bank pertama di Indonesia tahun 2012 hanya
memberikan porsi 50lo untuk pembiayaan
mudharabah. Temuan ini sesuai dengan hasil
penelitian Oktarini (2012) yang menemukan
pembiayaan mudharabah berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Tetapi Rahman dan
Rochmanika (2012) menemukan pengaruh
yang signifikrn antara pembiayaan bagi hasil
dengan kinr:rja bank syariah. Demikian pula
dengan Haron (1996) juga menemukan hal
yang sama. Sayangnya Haron (1996) dan
Rahman dan Rochmanika (2012) tidak
memisahkan pembiayaan berdasar bagi hasil
ke dalam pembiayaan mu,lharabah dan
musyarakah. Namun pembiayaan
mudharabah telah memberikan sumbangan
terhadap peningkatan penghasilan
operasional bank yang diindikasikan
pengaruh positif dan signfikan terhadap
NPM.

Sedangkan pembiayaan ntusyarakah
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kienqa bank syariah baik diukur
dengan ROE mapun NPM. Temuan ini
sesuai dengan lakta bahrva bank syariah
Iebih menyukai pcmbiayaan bcrdasar bagi
hasil dengan modcl nusyarokall. sebab

dengan model ini bank bisa ikut dalam
manajemen perusahaan nasabah. Bank
Muamalat Indonesia (BMI) tahun 2012
mmberikan pembiayaan ini sebesar lebih
23% sedangkan penbiayaan mudharabah
hanya sekitar 5%, demikian pula Bank BCA
Syariah memberikan pembiayaan ini lebih
30%. Haron (1996) yang melakukan
penelitian di beberapa negara Arab
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menemukan hal yang sama, demikian pula
dengan Rahman dan Rochmanika (2012)

luga menemukan pengaruh yang signifikan
antara pembiayaan bagi hasil dengan kinerja
bank syariah. Sedangkan Oktarini (2012)
yang sampelnya hanya BMI menemukan hal
sebaliknya, pembiayaan nusyarakah
pcnganrhnya tidak signifikan terhadap
prolitabilitas. Pembiayaan nusyaraknh juga
memberikan sumbangan terhadap
peningkatan penghasilan operasional bank
yang diindikasikan pengaruh positif dan
signfikan terhadap NPM.

Pembiayaan ijarah yang
menggunakan konsep sewa, tcrnyata
mempunyai pcngaruh yang tidak signifikan
terhadap ROE. hal ini disebabkan porsi
pcmbiayaan ini masih sangat sedrkit. Bank
Syariah Mandiri (BSM) sampai akhir lahun
2012 hanya memberikan porsi 0,41%, BMI
membcrikan porsi 0,5l%, Bank BRI Syalah
memberikan porsi 1,22o/o, bahkan bcber,.pa
bank tidak memberikan sama sel.ali
pembiayaan ini, seperti Bank Mega Syariah,
Bank Panin Syariah, dan Bark Syariah
Bukopin. Namun pembiayaan ijarah tnt
masih memberikan sumbangan terhadap
peningkrtan laba bank yang diindikasikan
denga pengaruh positif dan signfikan
terhadap \rPM.

Pembiayaan qordul hasan yang
berbasis sosial pengaruhnya juga tidak
srgnifikan terhadrp ROE. padahal beberapa
bank sl,ariah mcmberikan pembiayaan ini
dalam.jumlah yang besar. BMI rnisalnya
akhir tahun 2012 pos.si pcmbiavaan qczl
sebesar 1,27 triliun atau 3,62o/o dai total
pembiayaan, BSIVI sebesar Rp 6,13 triliun
(13,18%), dan BRI Syariah Rp 1,.14 triliun
(11,38%). Angka-angka ini menunjukkan
bahwa beberapa bank syariah sangat peduli
dengan pengusaha clhuafa' . Namun demikian
ada bcberapa bank syariah yar,g tidak
memberikan pembiayaan berbasis sosial ini
seperti Bank Panin Syariah, Bank BCA
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Syariah, Bank Victoria Syariah, dan
Maybank Syariah. Pengaruh yang tidak
sigr,ifikan ini mengindikasikan bahrva
besarr,ya pembiayaan ini tidak memberikan
pengarutr terhadap I{OE karcna memang
pembiayaan ini tidak mcnyumbangkan
penghasilan riil, bahkan pengaruhnya
terhadap Nl)M signilikan tetapi negatif.

vI. KESIMPULAI{

Dari hasil kajian teori, kaj ian
penelitian sebelumnya, analisis dan
pembahasan diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan:
. Pembiayaan nurabahah yang merupakan

pernbialaan berdasar marjin laba
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kine4a bank syariah. Pembiayaan
ini menrpakan pembiayaan yang banyak
dimanfaatka,n oleh bank, karena
pembiayaan ini paling rnLrdah untuk
diaplikusrk;rn. H;rsil Pcllsliqi;111 ini :,csuli
dengan ientuan Haron (1996), I{ahman dan
Rochmenika (2012), dan Oktarini (2012).

o Pembia)'aan ntudharobah yang berbasis
bagi hasii belun.r banyak diaplikasikan oleh
bank, karena masih Cianggap sangat
berisiko (Ascarya). IIal ini menyebabkan
sumlrangannya terhadap ROE tidak
signifikan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Oktarini (2012)
Sedangkan pembiayaan musyarakah
mempunyal pengaruh yang signifikan
terhadap peningkaran kinerja (ROE dan
NPM), hal ini karera bank lebih menl.r.rkai
mernberikan pembiayaan musvarakah
dibanding mLrdharabah, sebab dalam
pembiayaan musyarakah, bank bisa ikut
dalam rnanajemen perusaha;rn nasabah.
Temuan Iiaron (1996) dan Itahrnan dan
Rochmanika (2012) mendukung hasil
penelitian ini.

. Pembiayaan ijarah mempunyai penganrh
yang t;dak si3nilikan tcrhadap kincrja bank

syariah (ROE), Pembiayaan ini juga belum
banyak dimanfaatkan oleh bank bank
s1.ariah, sehingga sumbangannya terhadap
ROE belum signifikan.

o Pembiayaan qord yang berbasis sosial
pengaruhnya juga tidak signifikan, namun
demikian ada semangat dari bank syariah
untuk memberikan pembiayaan ini yang
ditunjukkan oleh besamya pembiayaan ini
diberikan kepada nasabah, walaupun ada
sebagian bank syariah yang belum
menggunakan pembiayaan ini.

Dengan kesimpulan yane demikian,
peneliti memberikan saran agar bank syariah
bisa lebih mengembangkan produk
pembiayaan yang berbasis bagi hasil. Sebab
pada dasamya yang paling direkondasikan
dalam ekonomi islam adalah prinsip bagi
hasil. Karena pembiayaan berdasar bagi hasil
inilah yang benar-benar mengandung prinsip
keadilan. Sementara pembiayaan murabahah
yang bcrbasis jual beli dengan marjin laba
sebaiknya mulai dikurangi, sebab
pembiayaan ini terkesan bank sebagai
pengecer (r.etailer). Sehingga bank dianggap
seDagal pedagang.
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